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ABSTRAK
Materi Hakikat Sains dan Metode IImiah di kelas VII SMP merupakan pengetahuan mengenai
alam semesta yang diperoleh melalui serangkaian proses ilmiah. Namun, pembelajaran yang
cenderung konseptual dan teoritis belum optimal dalam mengembangkan kreativitas dan literasi
budaya murid melalui integrasi kebudayaan khas Cirebon dengan konsep IPA. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan literasi budaya murid melalui penerapan model
Ethno-5E Learning yang dipadukan dengan pendekatan CRT dan Ethnoscience berbasis empal
gentong khas Cirebon. Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas yang
dilaksanakan dalam tiga siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan dan
observasi, serta refleksi. Subjek penelitian berjumlah 34 murid, 1 guru, dan 1 observer di kelas
VII SMPN 2 Sumber. Kreativitas dan literasi budaya diukur menggunakan instrumen pre-test
dan post-test yang telah divalidasi oleh dua guru IPA berpengalaman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata kreativitas murid meningkat dari 46.91 menjadi 82.50, dengan N-
gain sebesar 0.67 dan perbedaan yang signifikan (p = 0,007). Sementara itu, rata-rata literasi
budaya meningkat dari 45.00 menjadi 78.23, dengan N-gain sebesar 0.60 dan perbedaan yang
signifikan (p = 0.001). Dengan demikian, penerapan Ethno-5E Learning berbasis empal gentong
khas Cirebon dapat meningkatkan kreativitas dan literasi budaya murid melalui pembelajaran
IPA yang kontekstual dan berakar pada kearifan lokal.
Kata kunci: Culturally Responsive Teaching; Ethno-5E Learning; Kreativitas; Literasi Budaya

ABSTRACT

The Nature of Science and Scientific Methods help students understand the natural world
through scientific processes. However, conceptual and theoretical learning may not fully
develop students’ creativity and cultural literacy. This study aimed to improve both
competencies through Ethno-5E Learning integrated with CRT and ethnoscience, using
Cirebon’s traditional dish, empal gentong, as local cultural context. This Classroom Action
Research (CAR) was conducted in three cycles involving planning, action and observation, and
reflection. The participants were 34 seventh-grade students, 1 teacher, and 1 observer at SMP
Negeri 2 Sumber. Creativity and cultural literacy were measured using validated pre-test and
post-test instruments reviewed by two experienced science teachers. The results showed that the
average creativity score increased from 46.91 to 82.50, with an N-gain 0.67 and significant
difference (p = 0.007). Meanwhile, the average cultural literacy score increased from 45.00 to
78.23, with N-gain 0.60 and significant difference (p = 0.001). These findings indicate that
Ethno-5E Learning contextualized through empal gentong can students’ creativity and cultural
literacy by connecting science learning with local wisdom and cultural heritage.

Keywords: Creativity; Cultural Literacy, Culturally Responsive Teaching, Ethno-5E Learning;
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PENDAHULUAN

Materi hakikat sains pada jenjang SMP masih sering diajarkan secara konseptual
dan berpusat pada hafalan, sehingga murid kurang memperoleh kesempatan untuk
memahami sains sebagai proses penyelidikan yang kreatif, kontekstual, dan dekat
dengan kehidupan sehari-hari (Ashidiq et al., 2024; Jannah et al., 2022; Koirala, 2023;
Kwangmuang et al., 2021). Kondisi ini membuat pembelajaran belum optimal dalam
mengembangkan kreativitas, padahal kreativitas sains tumbuh lebih baik melalui
kegiatan inkuiri, pemecahan masalah, eksperimen, dan perancangan solusi, bukan
melalui transfer informasi semata (McLure et al., 2024; Pinar et al., 2025). Di sisi lain,
literasi budaya juga belum banyak terakomodasi dalam pembelajaran IPA, meskipun
budaya merupakan bagian penting dari identitas murid dan dapat menjadi jembatan
untuk membangun keterlibatan, pemahaman, serta kesadaran terhadap warisan lokal
(Ashidiq et al., 2024; Erna et al., 2023; Rahmawati et al., 2022).

Salah satu konteks budaya yang dekat dengan kehidupan murid di Kabupaten
Cirebon adalah empal gentong, makanan khas daerah yang kaya akan potensi untuk
dijadikan sumber belajar IPA berbasis ethnoscience. Kajian ethnoscience menunjukkan
bahwa budaya lokal, termasuk makanan, tradisi, dan praktik keseharian, dapat
digunakan untuk membuat pembelajaran sains lebih relevan, kontekstual, dan mudah
dipahami murid karena berangkat dari pengalaman yang mereka kenal (Jannah et al.,
2022; Lestar1 & Zulirfan, 2024; Zidny & Eilks, 2022). Dalam Bab Hakikat Sains dan
Metode Ilmiah, empal gentong dapat dijadikan contoh untuk membahas apa itu sains
melalui pengamatan bahan, perubahan selama pemasakan, dan hubungan antara
pengetahuan lokal dengan konsep ilmiah, sekaligus menjadi konteks kegiatan
laboratorium IPA, merancang percobaan, pengukuran, dan pelaporan hasil percobaan
(Jannah et al., 2022; Lestari & Zulirfan, 2024; Suwono et al., 2026). Konteks yang dekat
dengan keseharian seperti pangan juga terbukti mendorong keterlibatan murid karena
keputusan dan pengalaman mereka terkait makanan sangat dipengaruhi oleh lingkungan
hidup yang nyata di sekitar mereka (Ashidiq et al., 2024; Lestar1 & Zulirfan, 2024;
Pinar et al., 2025; Sumarni & Kadarwati, 2020).

Pendekatan yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah penerapan
Ethno-5E Learning, yaitu pembelajaran dengan tahapan Engage, Explore, Explain,
Elaborate, dan Evaluate yang diintegrasikan dengan Culturally Responsive Teaching
(CRT) dan Ethnoscience. Model pembelajaran SE menyediakan pengalaman belajar
yang berpusat pada murid, berbasis inkuiri, dan kaya konteks, sedangkan pendekatan
responsif budaya menekankan pentingnya mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan,
identitas, dan pengalaman budaya murid (Berlian & Huda, 2022; Chen et al., 2021;
Cirkony et al., 2023; Lin et al., 2020; Sukenda Egok et al., 2020). Sementara itu,
etnosains memanfaatkan pengetahuan serta praktik lokal sebagai konteks belajar yang
dapat mengembangkan literasi sains, kreativitas, dan pengenalan kembali budaya
(Jannah et al., 2022; Suwono et al., 2026). Integrasi ketiganya berpotensi membuat
pembelajaran hakikat sains menjadi lebih konkret, bermakna, dan mendorong
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keterlibatan aktif murid dalam membangun pengetahuan ilmiah dari budaya yang
mereka hidupi (Anyichie et al., 2023; Souza et al., 2026; Suwono et al., 2026).
Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan Ethno-5E Learning dalam
pembelajaran [PA SMP dengan konteks Empal Gentong sebagai makanan khas
Kabupaten Cirebon serta penerapannya melalui desain penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam tiga siklus pembelajaran. Literatur yang ada lebih banyak
melaporkan efektivitas umum etnosains, modul berbasis budaya, atau model
pembelajaran responsif budaya terhadap literasi sains, keterampilan berpikir, kreativitas,
dan literasi budaya (Ashidiq et al., 2024; Garcia-Mila et al., 2021; Lestari & Zulirfan,
2024; Mahmud et al., 2025; Sukenda Egok et al., 2020; Suwono et al., 2026). Namun,
masih terdapat kendala pada implementasi, terutama karena guru sering belum optimal
menghubungkan materi sains dengan kearifan lokal dan sumber belajar budaya yang
tersedia masih terbatas (Garcia-Mila et al., 2021; Lestari & Zulirfan, 2024; Mahmud et
al., 2025). Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas tiga siklus menjadi penting untuk
menguji sekaligus menyempurnakan langkah-langkah pembelajaran secara bertahap
berdasarkan refleksi tiap siklus agar model yang dikembangkan benar-benar praktis,
kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan murid (Anyichie et al., 2023; Ashidiq et al.,
2024). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
menjawab pertanyaan penelitian.
1. Bagaimana pengaruh penerapan Ethno-5E Learning terhadap kemampuan kreativitas
murid pada materi hakikat sains dan metode ilmiah??
2. Bagaimana pengaruh penerapan Ethno-5E Learning terhadap literasi budaya murid
pada materi hakikat sains dan metode ilmiah?

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dengan model
Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam tiga siklus (Kemmis et al., 2014).
Model ini menempatkan setiap siklus sebagai rangkaian tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi, lalu hasil refleksi digunakan untuk memperbaiki
tindakan pada siklus berikutnya (Kemmis et al., 2014; Murtadho, 2021; Pratama et al.,
2023; Suryawan & Hartono, 2026). Rancangan penelitian juga menggunakan one-group
pretest-posttest, sehingga pengukuran dilakukan pada satu kelompok yang sama
sebelum dan sesudah tindakan untuk menggambarkan perubahan hasil belajar selama
implementasi, meskipun desain ini lebih tepat ditafsirkan sebagai perubahan yang
terkait dengan tindakan daripada bukti kausal yang pasti (Abdelaal & Mekheimer,
2026). Dalam praktik penelitian tindakan kelas, pretest umumnya diberikan untuk
mengetahui kemampuan awal, tindakan diterapkan pada setiap siklus, dan posttest
digunakan untuk mengevaluasi hasil setelah pembelajaran, sedangkan refleksi setiap
siklus menjadi dasar revisi pembelajaran pada siklus selanjutnya (Kemmis et al., 2014;
Murtadho, 2021; Pratama et al., 2023; Suryawan & Hartono, 2026). Gambar 1
menunjukkan Alur Penelitian Tindakan Kelas 3 Siklus.
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Tindakan & Observasi Refleksi Siklus IT

Siklus IT Perencanaan —— Tindakan & Observasi — Refleksi Siklus IT

Perbaikan & Rencana /
. Siklus III

Siklus ITT Perencanaan —— Tindakan & Observasi — Refleksi Siklus III
Pasca Siklus Post-Test

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas 3 Siklus
Sumber: Diadaptasi dari Kemmis et al. (2014)

Subjek penelitian ini berjumlah 34 murid, 1 guru IPA berpengalaman sebagai
pengamat, dan peneliti bertindak sebagai guru pengajar di kelas VII D SMPN 2 Sumber.
Penelitian ini dilakukan pada Semester Ganjil Tahun 2026. Pemilihan subjek dilakukan
pada satu kelas yang menjadi sasaran tindakan karena penelitian tindakan kelas
berfokus pada perbaikan proses pembelajaran dalam konteks kelas nyata dan biasanya
melibatkan satu kelompok murid yang diidentifikasi memiliki kebutuhan pembelajaran
tertentu (Kamarudin & Mat Noor, 2024). Tabel 1 menunjukkan jumlah subjek
penelitian yang terlibat.

Tabel 1. Integrasi PBL, CRT Budaya Cirebon, dan TaRL dalam Tindakan

Kegiatan Subjek Penelitian (n)
Murid Pengamat Guru Pengajar
Pra Siklus / Pre-test 34 -
Siklus I 34 1 1
Siklus IT 34 1 1
Siklus III 34 1 1
Pasca Siklus / Post-test 34 - -

Sumber: Rancangan tindakan penelitian

Tindakan yang diterapkan memadukan 4 komponen, yaitu CRT dan
ethnoscience berbasis budaya empal gentong sebagai makanan khas Cirebon, Ethno-5E
Learning, Kreativitas Murid, dan Literasi Budaya Murid. Integrasi CRT dan
ethnoscience digunakan untuk mengaitkan konsep-konsep IPA dengan pengetahuan dan
praktik budaya lokal yang dekat dengan kehidupan sehari-hari murid. Sementara itu,
Ethno-5E  Learning digunakan sebagai kerangka model pembelajaran yang
meggambarkan proses belajar murid melalui tahapan FEngage, Explore, Explain,
Elaborate, dan Evaluate dengan konteks budaya makanan khas Cirebon sebagai bagian
dari pengalaman belajar. Rincian penerapan setiap komponen disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Integrasi PBL, CRT Empal Gentong Cirebon, Kreativitas, Literasi Budaya
dalam Tindakan Kelas

Komponen

Bentuk penerapan

CRT &
Ethnoscien
ce Empal
Gentong
khas
Cirebon

Masalah disusun dari konteks kuliner Cirebon. Siklus I mengenai Apa
itu Sains & Laboratorium IPA: "Bagaimana Sains pada masakan empal
gentong bekerja? Apasih persamaan pembuatan empal gentong
menggunakan alat masak tradisional dengan alat laboratorium IPA?".
Siklus II mengenai Merancang Percobaan & Metode Ilmiah: "Jika
kalian mengibaratkan alat laboratorium IPA sebagai alat masak,
bagaimana cara kalian merancang percobaan untuk memasak empal
gentong?". Siklus III Pengukuran & Pelaporan Hasil Percobaan:
"Bagaimana hasil perancangan percobaan memasak empal gentong
dari alat laboratorium IPA? Apakah percobaan ini dapat diukur?".
Murid juga diajak membawa pengalaman makan dan istilah lokal ke

dalam diskusi.

Ethno-5E
Learning

Lima fase: (1) Ethno-Engage, memotivasi murid belajar mengenai
empal gentong yang terintegrasi konsep IPA; (2) Ethno-Explore, murid
belajar konsep IPA terkait empal gentong; (3) Ethno-Explain, murid
menjelaskan konsep hakikat sains dari empal gentong,(4) Ethno-
Elaborate, murid mengelaborasi pemahaman hakikat sains dari empal
gentong yang sudah dikemukakan dengan cara yang kreatif berdasarkan
kemampuan literasi budaya yang mereka peroleh; (5) Ethno-Evaluate,
analisis dan evaluasi proses pembelajaran yang kreatif dan fokus pada
literasi budaya Cirebon.

Kreativitas
Murid

Kreativitas murid dikembangkan melalui pembelajaran IPA kontekstual
berbasis proses pembuatan empal gentong Cirebon dengan
mengintegrasikan empat aspek. Aspek originality diterapkan melalui
kemampuan murid menghasilkan gagasan yang orisinal dan tetap
memperhatikan prinsip sains dan karakteristik kuliner lokal. Aspek
flexibility diamati melalui kemampuan murid menggunakan beragam
pendekatan untuk menjelaskan fenomena ilmiah. Aspek elaboration
diterapkan melalui kemampuan murid mengembangkan gagasan secara
terperinci dengan menyertakan penjelasan ilmiah, data pengamatan,
alasan, dan hubungan sebab-akibat. Aspek fluency dinilai melalui
kelancaran murid dalam menghasilkan berbagai pertanyaan, hipotesis
dan gagasan.

Literasi
Budaya
Murid

Penerapan pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal empal gentong
Cirebon dilakukan untuk meningkatkan literasi budaya dan pemahaman
sains murid melalui pengenalan sejarah, karakteristik, bahan, serta
proses pembuatan empal gentong yang berkaitan dengan konsep-konsep
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IPA. Apresiasi murid terhadap empal gentong diamati melalui sikap
menghargai pengetahuan lokal, ketertarikan mempelajari proses
pembuatannya, dan kesadaran akan pentingnya menjaga warisan kuliner
daerah. Sementara itu, partisipasi murid dalam pelestarian empal
gentong diimplementasikan melalui kegiatan diskusi, penyusunan poster
edukasi, presentasi hasil pengamatan, atau perancangan kampanye
pelestarian kuliner lokal berbasis pengetahuan IPA

Sumber: Rancangan tindakan penelitian

Instrumen penilaian kemampuan kreativitas murid berupa 4 soal tes open-ended
essay yang akan mengukur aspek originality, flexibility, elaboration, dan fluency, pada
pre-test dan post-test (Aguilera & Ortiz-Revilla, 2021; Becattini et al., 2017; Pinar et
al, 2025). Sementara itu, instrumen untuk mengukur literasi budaya murid mengenai
empal gentong terdapat 10 soal tes berbentuk pilithan ganda mengenai pengetahuan
mengenai sains dalam empal gentong, apresiasi murid terhadap empal gentong, dan
partisipasi siswa dalam melestarikan makanan empal gentong sebagai bentuk
implementasi pengetahuan IPA. Instrumen akan dijawab oleh siswa pada saat pre-test
dan post-test. (Erna et al., 2023; Garcia-Mila et al., 2021; Koirala, 2023; Mahmud et al.,
2025). Sebelum digunakan, instrumen divalidasi oleh dua guru IPA yang
berpengalaman mengajar untuk memastikan kesesuaian isi, kejelasan butir, dan
kelayakan penggunaan, sejalan dengan praktik validasi isi dan penilaian kelayakan
instrumen yang menekankan pentingnya uji validitas sebelum instrumen diterapkan
dalam penelitian (Kamarudin & Mat Noor, 2024; Mohsen & Mahdi, 2025; Pratama et
al., 2023). Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif meliputi rata-rata, simpangan
baku, nilai minimum dan maksimum, serta level kemampuan kreativitas dan literasi
budaya Cirebon. Level kreativitas dikategorikan sangat kreatif (skor > 85), kreatif (71
sampai < 85), kurang kreatif (56 sampai < 70), dan tidak kreatif apabila (skor < 55).
Tingkat literasi budaya dikategorikan tinggi (skor > 75), sedang (35 sampai < 75), dan
rendah (skor < 35) Normalitas selisih skor diuji dengan Shapiro-Wilk. Apabila data
normal dan tidak homogen digunakan uji paired t-test, dan apabila tidak normal
digunakan uji Wilcoxon, pada taraf signifikansi o = 0,05. Indikator keberhasilan
tindakan adalah minimal rata-rata nilai kreativitas berada di level kreatif dengan
rentang skor 70 sampai < 80 dan rata-rata nilai literasi budaya minimal berkategori
tinggi dengan rentang skor > 75. Peningkatan kemampuan kreativitas dan literasi
budaya dihitung dengan N-gain (Hake, 1998), yaitu:

Skor posttest — Skor pretest

N — gain =
gamn Skor maksimal — Skor pretest
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Data yang dianalisis berasal dari 34 murid. Setiap murid memiliki satu nilai pre-
test dan post-test pada kemampuan kreativitas dan literasi budaya pada saat pra-siklus
dan pasca pelaksanaan siklus, saat pelaksanaan siklus terdapat 3 lembar kerja murid
(LKM) yang mengukur masing - kemampuan kreativitas dan literasi budaya.

1. Pelaksanaan dan Refleksi Tiap Siklus

Refleksi pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Ethno-5E Learning
pada materi hakikat sains dan metode ilmiah yang terintegrasi dengan empal gentong
khas Cirebon menunjukkan adanya pengembangan proses pembelajaran yang
mengaitkan konsep IPA dengan kearifan lokal. Pada siklus I, murid mulai
mengidentifikasi aspek sains dalam proses pembuatan empal gentong, meskipun masih
memerlukan bimbingan dalam merumuskan masalah dan merancang penyelidikan
ilmiah. Perbaikan pembelajaran pada siklus II difokuskan pada penguatan keterlibatan
murid dalam merancang percobaan, melakukan pengamatan, dan mengumpulkan data
secara sistematis. Pada siklus III, kegiatan pembelajaran diarahkan pada analisis dan
pelaporan hasil percobaan untuk memperkuat pemahaman murid terhadap penerapan
metode ilmiah dalam konteks budaya lokal. Secara keseluruhan, refleksi antarsiklus
menjadi dasar perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan melalui integrasi tahapan
Ethno-5E Learning dan kearifan lokal empal gentong, sekaligus mendukung
pengembangan kreativitas, keterampilan berpikir ilmiah, dan literasi budaya murid.
Gambar 2 menunjukkan perbandingan peningkatan rata — rata nilai kreativitas dan
literasi budaya murid dari pre-test, siklus 1, siklus II, siklus III, dan post-test.

100
82.64 82.5
§ 80 66.32 77\3\? 64.25 70'6\5 1357702 W Pre-test
g 60 \ 45 § = S?klus I
= 40 \ \ M Siklus 11
£ 20 \ \ Siklus III
~ 0 & § Post-test
Kreativitas Literasi Budaya

Gambar 2. Perbandingan Peningkatan Rata — Rata Nilai Kreativitas dan Literasi Budaya
Murid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian
2. Kemampuan Kreativitas Murid

Kemampuan kreativitas murid dianalisis secara kuantitatif untuk melihat
perkembangan capaian selama proses pembelajaran pada setiap siklus. Analisis
dilakukan dengan membandingkan hasil kemampuan kreativitas murid pada siklus I,
siklus II, dan siklus III serta perbadningan hasil pre-test dan post-test murid berdasarkan
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indikator yang telah ditetapkan. Hasil analisa statistik deskriptif mengenai kemampuan
kreativitas murid pada siklus I, siklus II, dan siklus III disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Kemampuan Kreativitas

Statistik Pre-test LKM LKM LKM Post-
Siklus I | Siklus IT | Siklus III test

Jumlah murid 34 34 34 34 34
Rata-rata 46.91 66.32 77.35 82.64 82.50
Nilai minimum 20 45,0 60,0 75 60
Nilai maksimum 60 100 100,0 100 100
Indikator keberhasilan Belum Belum | Tercapai | Tercapai Terca
(minimal nilai kemampuan | tercapai | tercapai pai
kreativitas berada di rata-
rata > 70)

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian

Tabel 3 menunjukkan perkembangan kemampuan kreativitas 34 murid dari
tahap pre-test hingga post-test setelah mengikuti pembelajaran pada siklus I, siklus II,
dan siklus III. Nilai rata-rata kreativitas murid dalam menjawab LKM meningkat dari
46,91 pada pre-test menjadi 66,32 pada siklus I, 77,35 pada siklus II, dan 82,64 pada
siklus III, kemudian mencapai 82,50 pada post-test. Berdasarkan indikator keberhasilan
yang ditetapkan, yaitu nilai rata-rata di atas 70, kemampuan kreativitas murid belum
mencapai kriteria pada tahap pre-test dan siklus I, tetapi mulai tercapai pada siklus II
dan tetap tercapai pada siklus III serta post-test. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran secara bertahap mampu meningkatkan kemampuan kreativitas
murid, meskipun terdapat sedikit penurunan nilai rata-rata dari siklus III ke post-test.
Tabel 4 menunjukan Uji statistik paired t-test dan N-gain kemampuan kreativitas murid.
Tabel 4. Uji Statistik Paired t-test dan N-gain Kreativitas

Statistik Nilai Nilai
Pre-test Post-test
Jumlah murid 34 34
Rata-rata 46.91 82.50
Normalitas Shapiro-Wilk 0.147 0.082
Interpretasi Normalitas Terdistribusi Normal Terdistribusi Normal

Paired t-test (Sig. p-value)

0.007

Interpretasi paired t-test

Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan secara

statistik

Uji N-gain

0.67

Interpretasi N-gain

Terdapat peningkatan kemampuan kreativitas dalam

level sedang

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian
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Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian statistik terhadap kemampuan kreativitas
34 murid sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran. Uji normalitas Shapiro-Wilk
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,147 pada pre-test dan 0,082 pada post-test,
yang keduanya lebih besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal.
Hasil uji paired t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,007, yang lebih kecil
dari 0,05, sehingga terdapat perbedaan rata-rata kemampuan kreativitas murid yang
signifikan secara statistik antara sebelum dan sesudah pembelajaran. Selain itu, nilai N-
Gain sebesar 0,67 menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan kreativitas murid
berada pada kategori sedang, sehingga pembelajaran yang diterapkan dapat dinyatakan
memberikan peningkatan kemampuan kreativitas yang cukup berarti.

3. Literasi Budaya

Literasi budaya murid dianalisis secara kuantitatif untuk melihat perkembangan
capaian selama proses pembelajaran pada setiap siklus. Analisis dilakukan dengan
membandingkan hasil literasi budaya pada siklus I, siklus II, dan siklus III serta
perbadningan hasil pre-fest dan post-test murid berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan. Hasil analisa statistik deskriptif mengenai literasi budaya murid mengenai
konsep IPA dalam empal gentong pada siklus I, siklus II, dan siklus III disajikan pada
Tabel 5.
Tabel 5. Statistik Deskriptif Literasi Budaya Empal Gentong Cirebon

Statistik Pre-test LKM LKM LKM Post-test
Siklus I | Siklus Siklus
11 111

Jumlah murid 34 34 34 34 34
Rata-rata 45 64.25 70.65 73.57 78.23
Nilai minimum 20 45,0 60,0 75 50
Nilai maksimum 70 100 100,0 100 100
Indikator keberhasilan Belum Belum | Tercapa | Tercapai | Tercapai
(minimal nilai literasi tercapai tercapai i
budaya berada di rata-
rata > 70)

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian

Tabel 5 menunjukkan perkembangan kemampuan kreativitas 34 murid dari
tahap pre-test hingga post-test setelah mengikuti pembelajaran pada siklus I, siklus II,
dan siklus III. Nilai rata-rata literasi budaya murid dalam menjawab LKM meningkat
dari 45 pada pre-test menjadi 64.25 pada siklus I, 70.65 pada siklus II, dan 73.57 pada
siklus III, kemudian mencapai 78.23 pada post-test. Berdasarkan indikator keberhasilan
yang ditetapkan, yaitu nilai rata-rata di atas 70, literasi budaya murid mengenai konsep
IPA pada empal gentong belum mencapai kriteria pada tahap pre-test dan siklus I, tetapi
mulai tercapai pada siklus II dan tetap tercapai pada siklus III serta post-test. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran secara bertahap mampu
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meningkatkan literasi budaya murid. Tabel 4 menunjukan Uji statistik paired t-test dan
N-gain kemampuan kreativitas murid.
Tabel 6. Uji Statistik Paired t-test dan N-gain Literasi Budaya Empal Gentong Cirebon

Statistik Nilai Nilai
Pre-test Post-test
Jumlah murid 34 34
Rata-rata 45 78.34
Normalitas Shapiro-Wilk 0.082 0.054
Interpretasi Normalitas Terdistribusi Normal Terdistribusi Normal
Paired t-test (Sig. p- 0.001
value)
Interpretasi paired t-test Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan secara
statistik
Uji N-gain 0.60
Interpretasi N-gain Terdapat peningkatan kemampuan kreativitas dalam level
sedang

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian

Tabel 6 menunjukkan hasil pengujian statistik nilai literasi budaya 34 murid
mengenai konsep IPA dalam empal gentong khas Cirebon pada sebelum dan sesudah
pelaksanaan pembelajaran. Uji normalitas Shapiro-Wilk menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,082 pada pre-test dan 0,054 pada post-test, yang keduanya lebih besar dari
0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji paired t-test menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,007, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga terdapat perbedaan
rata-rata nilai literasi budaya murid yang signifikan secara statistik antara sebelum dan
sesudah pembelajaran. Selain itu, nilai N-Gain sebesar 0,60 menunjukkan bahwa
peningkatan nilai literasi budaya murid berada pada kategori sedang, sehingga
pembelajaran yang diterapkan dapat dinyatakan memberikan peningkatan nilai literasi
budaya yang cukup berarti.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Ethno-5E Learning berbasis
empal gentong khas Cirebon yang dilakukan dengan tiga siklus pembelajaran
mendukung peningkatan kreativitas dan literasi budaya murid dalam mempelajari
hakikat sains dan metode ilmiah. Pada siklus I, murid mulai mengidentifikasi fenomena
sains dalam proses pembuatan empal gentong, tetapi masih memerlukan bimbingan
dalam merumuskan masalah dan merancang penyelidikan ilmiah. Refleksi terhadap
kendala tersebut menjadi dasar perbaikan pada siklus II dengan memperkuat
keterlibatan murid dalam merancang percobaan, melakukan pengamatan, dan
mengumpulkan data mengenai cara membuat empal gentong namun menerapkan
konsep IPA. Pada siklus III, murid diarahkan pada menganalisis dan melaporkan hasil
percobaan pembuatan empal gentong dengan alat bantu dari laboratorium IPA sehingga
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murid memperoleh pengalaman yang lebih utuh dalam menerapkan metode ilmiah.
Perkembangan ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri dan
konteks budaya dapat menjembatani konsep sains dengan pengalaman keseharian murid
(Jannah et al., 2022; Lestari & Zulirfan, 2024; Zidny & Eilks, 2022). Secara kuantitatif,
kreativitas murid mengalami kenaikan rata-rata sebesar 35.59 poin dengan N-gain 0.67,
sedangkan literasi budaya meningkat sebesar 33.23 poin berdasarkan nilai pre-test dan
post-test pada tabel hasil penelitian, dengan N-gain 0.60; kedua peningkatan tersebut
termasuk kategori sedang. Dengan demikian, temuan ini mendukung potensi integrasi
Ethno-5E Learning, CRT, dan etnoscience untuk memperbaiki proses pembelajaran
secara berkelanjutan sekaligus mengembangkan kemampuan ilmiah dan kesadaran
budaya murid (Anyichie et al., 2023; Ashidiq et al., 2024; Berlian & Huda, 2022;
Cirkony et al., 2023; Sukenda Egok et al., 2020). Gambar 3 menunjukan bagaiman
murid melakukan tahapan Ethno-5E Learning.

BAGAIMANA SAINSPADA ; e 4 “ . ‘
MASAKAN EMPAL e , 5 ? 3
GENTONG BEKERJA? s L /

—

Ethno-Explain

"N

B o R
Ethno-Elaborate Ethno-Evaluate
Gambar 3. Penerapan Ethno-5E dalam Pembelajaran
Sumber: Dokumentasi penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Ethno-5E Learning berbasis
empal gentong Cirebon mendukung peningkatan kreativitas murid, terutama melalui
kesempatan untuk mengembangkan gagasan dan merancang penyelidikan ilmiah dalam
konteks yang dekat dengan kehidupan mereka. Temuan ini relevan dengan pandangan
bahwa kreativitas sains berkembang melalui inkuiri, pemecahan masalah, eksperimen,
dan perancangan solusi, bukan hanya melalui penerimaan informasi (McLure et al.,
2024; Pinar et al., 2025). Pada tahap Ethno-Engage, murid diajak mengidentifikasi
permasalahan sains dalam proses pembuatan empal gentong, misalnya dengan
membandingkan fungsi alat masak tradisional dan alat laboratorium IPA. Pada tahap
Ethno-Explore, murid mengeksplorasi fenomena tersebut melalui pengamatan dan
perumusan pertanyaan yang dapat dikembangkan menjadi masalah penyelidikan. Tahap
Ethno-Explain memberikan kesempatan kepada murid untuk menyampaikan penjelasan
berdasarkan hasil pengamatan serta menghubungkannya dengan konsep hakikat sains
dan metode ilmiah. Selanjutnya, tahap Ethno-Elaborate mendorong murid
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mengembangkan rancangan percobaan, mempertimbangkan alternatif prosedur, dan
menyusun penjelasan berdasarkan bukti yang relevan. Rangkaian kegiatan tersebut
memberikan ruang bagi berkembangnya aspek originality, flexibility, fluency, dan
elaboration, yaitu kemampuan menghasilkan gagasan orisinal, menggunakan
pendekatan yang beragam, mengemukakan ide, serta mengembangkan gagasan secara
terperinci (Aguilera & Ortiz-Revilla, 2021; Becattini et al., 2017; Pinasa & Srisook,
2019). Pada tahap Ethno-Evaluate, murid meninjau kembali gagasan dan rancangan
percobaan berdasarkan hasil pengamatan sehingga kreativitas tidak hanya ditunjukkan
melalui kebaruan ide, tetapi juga melalui kemampuan mengembangkan gagasan yang
relevan dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Souza et al., 2026; Suwono et
al., 2026).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ethno-5E Learning berbasis empal
gentong Cirebon mendukung peningkatan literasi budaya murid melalui pengenalan
pengetahuan sains dalam kuliner lokal, penguatan apresiasi terhadap warisan budaya,
dan pemahaman mengenai pentingnya pelestarian budaya daerah. Temuan ini sejalan
dengan pandangan bahwa budaya lokal dapat menjadi jembatan untuk membangun
keterlibatan dan pemahaman murid sekaligus memperkuat kesadaran terhadap identitas
dan warisan budaya (Ashidiq et al., 2024; Erna et al., 2023; Rahmawati et al., 2022).
Pada tahap Ethno-Engage, empal gentong diperkenalkan sebagai kuliner khas Cirebon
yang dapat membangkitkan rasa ingin tahu murid mengenai hubungan antara tradisi
kuliner dan fenomena sains. Pada tahap Ethno-Explore, murid mengidentifikasi
karakteristik bahan, peralatan, dan proses pembuatan empal gentong untuk menemukan
pengetahuan lokal yang dapat dikaji menggunakan konsep IPA (Jannah et al., 2022;
Lestari & Zulirfan, 2024; Zidny & Eilks, 2022). Tahap Ethno-Explain membantu murid
menjelaskan hubungan antara praktik kuliner tradisional dan konsep ilmiah sehingga
budaya dipahami sebagai sumber pengetahuan yang dapat dipelajari secara kritis. Pada
tahap Ethno-Elaborate, murid menghubungkan hasil penyelidikan dengan pentingnya
menghargai dan menjaga keberlanjutan empal gentong sebagai bagian dari warisan
kuliner Cirebon. Selanjutnya, tahap Ethno-Evaluate memberikan ruang untuk meninjau
pemahaman murid mengenai sains dalam empal gentong, apresiasi terhadap kuliner
lokal, dan kesadaran untuk berpartisipasi dalam pelestariannya, sesuai dengan aspek
literasi budaya yang diukur dalam penelitian (Erna et al., 2023; Garcia-Mila et al., 2021;
Koirala, 2023; Mahmud et al., 2025). Dengan demikian, pembelajaran berbasis
etnoscience memperkenalkan budaya sebagai objek pengetahuan dan juga
menghubungkan pemahaman ilmiah dengan apresiasi dan kesadaran untuk menjaga
warisan lokal (Suwono et al., 2026).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas tentang penerapan Ethno-5E
Learning berbasis empal gentong khas Cirebon pada materi hakikat sains dan metode
ilmiah di kelas VII D SMP Negeri 2 Sumber, dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Penerapan Ethno-5E Learning berbasis empal gentong Cirebon meningkatkan
kreativitas murid melalui kegiatan identifikasi masalah, eksplorasi fenomena,
perancangan percobaan, analisis data, dan evaluasi hasil penyelidikan. Rata-rata
kreativitas meningkat dari 46,91 pada pre-fest menjadi 82,50 pada post-test,
dengan N-gain 0,67 (kategori sedang) dan perbedaan yang signifikan secara
statistik (p = 0,007).

2. Penerapan Ethno-5E Learning berbasis empal gentong Cirebon juga
meningkatkan literasi budaya murid melalui pengenalan konsep sains dalam
kuliner lokal, apresiasi terhadap warisan budaya, dan pemahaman mengenai
pentingnya pelestarian empal gentong. Rata-rata literasi budaya meningkat dari
45,00 pada pre-test menjadi 78,23 pada post-test, dengan N-gain 0,60 (kategori
sedang) dan perbedaan yang signifikan secara statistik (p = 0,001).
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